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ABSTRAK

Edi Suryanto. 2023. “Analisis Klasifikasi Sub DAS Mandiangin beserta Upaya
Pengelolaannya dalam Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus Universitas
Lambung Mangkurat Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan”.
Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Drs. Suyanto,. M.P. dan Prof. Dr. Ir. H.
Syarifuddin Kadir, M.Si.

Kata kunci: Klasifikasi, Sub DAS Mandiangin, Kabupaten Banjar

Kerusakan di DAS utamanya disebabkan karena perubahan penggunaan
lahan yang tidak terkendali. Hutan berperan sebagai salah satu komponen penyusun
ekosistem DAS memiliki fungsi utama secara ekologis. Berkurangnya tutupan
vegetasi berupa hutan dan seresah adalah faktor penyebab kerusakan DAS.
Kerusakan pada DAS akan mengakibatkan meningkatnya potensi untuk banjir.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis komponen daya dukung Sub DAS
Mandiangin, menganalisis klasifikasi Sub DAS Mandiangin berdasarkan daya
dukungnya dan menentukan upaya pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
yang sesuai dengan klasifikasi DAS dalam Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat. Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif yaitu melakukan pembobotan dari kelima komponen utama dalam
penetapan klasifikasi DAS sehingga dihasilkan data yang terukur secara kuantitatif.
Penelitian ini lebih banyak menggunakan data sekunder yang bersumber dari
beberapa instansi pemerintah seperti BPDAS, BPKH, BMKG, BPS dan Profil
Desa. Data primer dikumpulkan berdasarkan pengukuran dan pengamatan langsung
di lapangan terutama pada komponen tata air yaitu debit air. Penelitian ini
menggunakan pendekatan wilayah ekologi DAS yang proses analisis dan
penyajiannya dilakukan secara spasial dengan memanfaatkan teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG). Hal tersebut diartikan bahwa hasil-hasil dalam
penelitian ini memiliki referensi geografis dan penyajiannya berupa peta. Analisis
dan penjumlahan nilai pembobotan komponen daya dukung SUB DAS Mandiangin
diperoleh nilai sebesar 116,00, sehingga Sub DAS Mandiangin termasuk klasifikasi
DAS yang perlu dipulihkan daya dukung dan daya tampungnya. Upaya pegelolaan
sumber daya alam dan lingkungan untuk pemulihan daya dukung Sub DAS
Mandiangin dapat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan merujuk hasil
beberapa komponen dengan kriteria pemulihan sangat tinggi, tinggi dan sedang.
Untuk kriteria pemulihan rendah dan sangat rendah dapat dilakukan kegiatan
monitoring, pencegahan, pengamanan, pengendalian, dan perlindungan agar
kualitas daya dukung dan daya tampung Sub DAS Mandiangin tidak menurun.
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ABSTRACT

Edi Suryanto. 2023. "Classification Analysis of Mandiangin Sub Watershed and
its Management Efforts in the Special Purpose Forest Area of Lambung
Mangkurat University, Banjar Regency, South Kalimantan Province".
Thesis. Master of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University.
Advisor: Prof. Dr. Drs. Suyanto,. M.P. and Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin
Kadir, M.Si.

Keywords: Classification, Mandiangin Sub Watershed, Banjar Regency

Damage in watersheds is mainly caused by uncontrolled land use change.
Forests act as one of the constituent components of the watershed ecosystem has a
major ecological function. Reduced vegetation cover in the form of forest and
debris is a contributing factor to watershed degradation. Damage to the watershed
will result in increased potential for flooding. The purpose of this research is to
analyze the carrying capacity component of Mandiangin Sub Watershed, analyze
the classification of Mandiangin Sub Watershed based on its carrying capacity and
determine the natural resources and environmental management efforts in
accordance with the watershed classification in the Forest Area with Special
Purpose (KHDTK) of Lambung Mangkurat University. This research was
descriptive quantitative, namely weighting the five main components in
determining watershed classification so as to produce quantitatively measurable
data. This research mostly used secondary data sourced from several government
agencies such as BPDAS, BPKH, BMKG, BPS and Village Profiles. Primary data
were collected based on direct measurements and observations in the field,
especially on the water system component, namely water discharge. This research
used a watershed ecological area approach whose analysis and presentation process
was carried out spatially by utilizing Geographic Information System (GIS)
technology. This means that the results in this study have geographic references and
are presented in the form of maps. Analysis and summation of the weighting value
of the carrying capacity component of the Mandiangin Sub-watershed obtained a
value of 116.00, so that the Mandiangin Sub Watershed was classified as a
watershed that needs to be restored to its carrying capacity and capacity. Efforts to
manage natural resources and the environment to restore the carrying capacity of
the Mandiangin Sub-watershed can be done based on a priority scale by referring
to the results of several components with very high, high and medium recovery
criteria. For low and very low recovery criteria, monitoring, prevention, security,
control and protection activities can be carried out so that the quality of the carrying
capacity and capacity of the Mandiangin Sub-watershed does not decrease.
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RINGKASAN

EDI SURYANTO, Analisis Klasifikasi Sub DAS Mandiangin Beserta

Upaya Pengelolaannya Dalam Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas

Lambung Mangkurat Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.

Pembimbing: Prof. Dr. Drs. Suyanto, M.P. dan Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir,

M.Si.

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah  daratan  yang

merupakan satu kesatuan ekosistem dengan sungai dan anak-anak sungainya yang

berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah

hujan ke danau atau laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah

topografi dan batas di laut sampai dengan daerah pengairan yang masih terpengaruh

aktivitas daratan. (Asdak, 2010). Seiring berjalannya waktu, manusia melakuka

aktivitas dalam memanfaatkan sumber daya alam hutan, tanah dan air untuk

budidaya tanaman, pertambangan, pembangunan dan kegiatan lainnya

mengakibatkan perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaaan lahan yang

tidak sesuai dengan daya dukung lahan serta tidak dibarengi dengan upaya

penerapan konservasi tanah dan air yang memadai akan dapat menurunkan kualitas

dan kuantitas air.

Kerusakan di DAS utamanya disebabkan karena perubahan penggunaan

lahan yang tidak terkendali (Trisakti, 2014). Hutan berperan sebagai salah satu

komponen penyusun ekosistem DAS yang memiliki memiliki fungsi utama secara

ekologis. Berkurangnya tutupan vegetasi berupa hutan dan seresah adalah faktor
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penyebab kerusakan DAS. Kerusakan pada DAS akan mengakibatkan

meningkatnya potensi untuk banjir.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Menganalisis komponen

daya dukung Sub DAS Mandiangin dalam Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus

(KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat, Menganalisis klasifikasi Sub DAS

Mandiangin berdasarkan daya dukungnya dalam Kawasan Hutan Dengan Tujuan

Khusus (KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat dan Menentukan upaya

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang sesuai dengan klasifikasi DAS

dalam Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Lambung

Mangkurat.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait klasifikasi

Sub DAS Mandiangin serta informasi menganai klasifikasi DAS dapat digunakan

sebagai acuan untuk menentukan upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya

alam dan lingkungan yang sesuai klasifikasi Sub DAS Mandiangin. Hasil dari

penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi lembaga-lembaga terkait seperti BPDAS

dan pengelola KHDTK ULM sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan

daerah prioritas dan arahan rehabilitasinya. Serta untuk masyarakat setempat juga

dapat bermanfaat sebagai pembelajaran dalam aktivitas penggunaan lahan agar

sesuai dengan peruntukannya.

Di areal hulu dari SUB DAS Mandiangin ini juga terdapat ekowisata yang

dikelola oleh pemerintah daerah dalam hal ini TAHURA Sultan Adam sehingga

dengan besarnya aktivitas masyarakat dalam areal ekowisata tersebut dapat

mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap daya dukung SUB DAS

Mandiangin. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola
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ekowisata juga masyarakat yang berwisata untuk lebih arif dan bijaksana dalam

pemanfaatan ruang wilayah sehingga tidak menimbulkan kerusakan terhadap daya

dukung dan daya tampung SUB DAS Mandiangin.

Penelitian dilakukan pada kawasan SUB DAS Mandiangin dalam areal

KHDTK ULM di Kabupaten Banjar. Prosedur penelitian ini merupakan langkah-

langkah untuk menjawab tujuan dari penelitian ini. Adapun prosedur dari penelitian

ini antara lain untuk menganalisis komponen daya dukung DAS, menganalisis

Penetapan klasifikasi DAS, serta upaya pengelolaan sumber daya alam dan

lingkungan yang sesuai dengan penetapan klasifikasi DAS.

Hasil dari Analisis Komponen daya dukung SUB DAS Mandiangin di

KHDTK ULM diperoleh data sebagai berikut : A. Kondisi lahan yang terdiri atas:

1) persentase lahan kritis kualifikasi pemulihan sangat tinggi; 2) persentase

Penutupan vegetasi kualifikasi pemulihan rendah; dan 3) indeks erosi kualifikasi

pemulihan sangat tinggi. B. Tata air yang terdiri atas: 1) koefisien rejim aliran

kualifikasi pemulihan rendah; 2) Koefisien Aliran Tahunan kualifikasi pemulihan

sangat tinggi; 3) Muatan Sedimen kualifikasi pemulihan sedang; 4) Banjir

kualifikasi pemulihan rendah; dan 5) Indek Penggunaan Air / IPA kualifikasi

pemulihan sangat tinggi. C. Sosial ekonomi yang terdiri atas: 1) tekanan penduduk

kualifikasi pemulihan sangat tinggi; 2) tingkat ketersediaan penduduk kualifikasi

pemulihan sangat rendah; 3) keberadaan dan penegakan peraturan kualifikasi

pemulihan sedang. D. Investasi bangunan air yang terdiri atas: 1) klasifikasi kota

kualifikasi pemulihan sangat rendah; 2) klasifikasi nilai bangunan air pemulihan

rendah. E. Pemanfaatan ruang wilayah yang teridir atas: 1) kawasan lindung

kualifikasi pemulihan sangat rendah; 2) kawasan budidaya kualifikasi pemulihan
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sangat tinggi.

Analisis dan penjumlahan nilai pembobotan komponen daya dukung SUB

DAS Mandiangin diperoleh nilai sebesar 116,00, sehingga SUB DAS Mandiangin

termasuk klasifikasi DAS  yang perlu dipulihkan daya dukung dan daya

tampungnya.

Upaya pegelolaan sumber daya alam dan lingkungan untuk pemulihan daya

dukung SUB DAS Mandiangin dapat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan

merujuk hasil beberapa komponen dengan kriteria pemulihan sangat tinggi, tinggi

dan sedang. Untuk kriteria pemulihan rendah dan sangat rendah dapat dilakukan

kegiatan monitoring, pencegahan, pengamanan, pengendalian dan perlindungan

agar kualitas DDDT SUB DAS Mandiangin tidak menurun.
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